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ABSTRAK

Dian Andriani. 2021. Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Penggunaan
Praktik Drama Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas 11 SDN
167 Kasuso, FKIP, Unismuh Makassar dibimbing oleh bapak Muh. Akhir dan
ibu Andi Paida.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas ssroom action research) yang
3 pada maty pelajaran hahasa

drama. Subjek penelitian ini ads 15 ] 67 Kasuso dengan
jumlah siswa 20 orang yang terg dan, 12 orang siswa
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sckolah dasar (SD) di dndonesia merupakan pendidikan

yang memberikan bekal kc 1. Kemampuan dasar

tersebut  meliputi  kems
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aspek yang sangat penting dalam berkomunikasi. Bahasa merupakan salah
satu ciri pembeda utama antara manusia dengan makhluk lainnya. Bahasa
sebagai alat komunikasi juga dapat digunakan untuk bertukar pendapat,
berdiskusi. atau membahas suatu persoalan yang dihadapi. Bahasa Indonesia

sebagai bidang ilmu yang diajarkan sejak pendidikan dasar sampai perguruan

.




tinggi, berfungsi schagai sarana komunikasi ilmiah, sarana penalaran, dan
berpikir kritis para peserta didik (Kurniawan, 2014:3).

Salah satu aspek berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa adalah
berbicara, sebab keterampilan berbicara menunjang keterampilan lainnya

(Tarigan, 1986:86). Keterampilan ini bukanfah suatu Jenis keterampilan yang

\\\\\\"":

\‘-+

,%7/7;11. ''''' \;\\\\\ ?.. g
!p N g AN I

&
"/

]

LU

yang baik. Oleh sebab itu, pembinaan keterampilan berbicara harus dilakukan
sedint mungkin.

Berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi  atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan seria
menyampaikan maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain




dengan bahasa lisan. Berbicara merupakan salah satu bentuk komunikasi lisan
yang melibatkan beberapa hal yaitu pihak yang berkomunikasi, informasi
yang dikomunikasikan, dan alat komunikasi. Dengan berbicara, maka akan
terjalin hubungan sosial antarpihak yang berkomunikasi. Artinya, dalam

berbicara terjalin pemindahan pesan dari’ suamu sumber ke tempat lain.
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bahasa Indonesia maupun dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan
berbicara perlu diajarkan sejak dini agar siswa memiliki keberanian untuk
berbicara di hadapan orang lain. Hal ini perlu diperhatikan oleh guru agar
siswa dapat lebih lancar dan fasih dalam berbicara. Keterampilan berbicara

I
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yang rendah akan membuat siswa kesulitan dalam mengungkapkan ide,




gagasan, dan pendapat. Siswa akan sulit untuk berkomunikasi. sulit untuk
bertanya, menjelaskan, menceritakan, dan menafsirkan makna pembicaraan,
Padahal, pembelajaran berbicara adalah utama dan pokok setelah proses

menyimak yaitu 42% kegiatan menyimak, 32% berbicara, 15% membaca,

dan 11% menulis (Haryadi dan Zamzani, 1996:17). Kegiatan berbicara perlu

guru dan siswa tidak
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Nilai rata-rata
yaitu 70,00, Denga
kelas I masih  belum memiliki keterampilan berbicara dan sulit
menyampaikan kembali informasi yang diperolehnya. Hal ini karena mereka
kurang berlatih dan tentu saja, guru perlu mengkaji ulang siswa-siswa yang
belum memiliki keterampilan berbicara. Guru perlu melatih siswanya

seoptimal mungkin agar siswa-siswanya dapat unggul dalam belajar.




Terdapat kondisi yang tidak mendukung keterampilan berbicara siswa
yaitu disebabkan siswa pasif saat pelajaran, mereka hanya mendengarkan,
tanpa bertanya. Sedangkan guru terlalu aktif, gura mendominasi pelajaran. Ini

menjadikan siswa saat ditanya oleh guru, banyak yang diam saja, ragu-ragu

sekitar  20%
merupakan bentul

berbicara siswa

pembelajaran. Guru seharusnya lebih kreatif dalam mengajar. Djamarah
(Sugihartono, dkk, 2007:82) mengatakan metode ceramah akan membuat
siswa mudah atau cepat bosan, dan siswa pasif. Metode ini akan menjadikan
siswa kurang bersemangat untuk mengikuti pelajaran karena siswa merasa

jika pembelajaran kurang menarik dan kurang variatif.




Berdasarkan masalah yang dipaparkan di atas, salah satu cara untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia yaitu dengan metode bermain peran melalui praktik drama.
Bermain peran melalui praktik drama sebagai suat model pembelajaran

bertujuan untuk membantu siswa menemukén makna diri (jati diri) di dunia

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara melalui
penggunaan praktik drama pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa

kelas I SDN 167 Kasuso.




D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
a. Praktik drama dalam penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu model

pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

b. Penelitian ini bermanfaat sebagai » acuan dalam pembelajaran

peningkatan keterampilan begl
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

1. Penelitian Relevan

Sesuai dengan penelitian yang di i oleh peneliti, ada beberapa

penelitian yang dianggap re _,,/ \

2016/2017. Jurnal. Universitas

a. Hasil penelitian
menunjukkan pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan metode
sosiodrama dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VI A SD
Negeri 2 Pedes. Peningkatan keterampilan berbicara dengan menggunakan
metode sosiodrama adalah sebagai berikut, (1) nilal rata-rata keterampilan

berbicara siklus T sebesar 75,3 meningkat 10,3 dari nilai pratindakan sebesar




65, dan persentase ketuntasan meningkat 15,7% dari persentasc pratindakan
sebesar 42% menjadi 57,7%, (2) nilai rata-rata keterampilan berbicara siklus
II sebesar 79,3 meningkat 14,3 dari nilai pratindakan sebesar 65, dan
persentase ketuntasan meningkat 35 % dari persentase pratindakan sebesar

42% menjadi 77%.

ity

X,

perbedaanya adals
sebagai subjek penelitian, sedangkan penelitian yang akan dilakukan nantinya

menggunakan siswa kelas rendah sebagai subjek penelitian,




2. Keterampilan Berbicara
a. Hakikat Keterampilan Berbicara
Dalam meningkatkan prestasi siswa, salah satu faktor yang menunjang
adalah tingkat keterampilan dari siswa tersebut. Semakin tinggi tngkat
keterampilan, maka semakin unggul pula prestasi siswa. Salah satu

keterampilan yang harus dikembangks guri adalah keterampilan
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bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.
Mukhsin Ahmadi (1990: 18) memaparkan bahwa -
“Keterampilan berbicara merupakan keterampilan
mereproduksikan  arus  sistem  bunyi  artikulasi  untuk

menyampaikan kehendak, kebutuhan, perasaan, dan keinginan
kepada orang lain. Dalam hal ini, kelangkapan peralatan vokal




seseorang (lidah, bibir, hidung, dan telinga) merupakan
persyaratan  alamiah yang  mengijinkannya  dapat
memproduksikan suatu ragam yang luas dari bunyi artikulasi,
tekanan, nada, kesenyapan, dan lagu bicara. Keterampilan ini
Jjuga didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara wajar, jujur,
benar, dan bertanggungjawab dengan melenyapkan problema
kqpman. seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, dan berat

kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan maksud

(ide, pikiran, isi hati) sescorang kepada orang lain dengan bahasa lisan.
Berbicara merupakan salah satu bentuk komunikasi lisan yang melibatkan
beberapa hal vyaitu: pihak  yang berkomunikasi, informasi yang

dikomunikasikan, dan alat kbmunikasi. Dengan berbicara, maka akan terjalin




hubungan sosial antar pihak yang berkomunikasi. Artinya, dalam berbicara

terjalin pemindahan pesan dari suatu sumber ke tempat lain.

. Tujuan Berhicara

Setiap kegiatan berbicara yang dilakukan manusia selalu mempunyai

Tarigan Djago,dkk (1997:

pembicaraan biasanya dapat dibedakan atas lima golongan yaitu :

1. Menghibur, vaitu dengan berbicara seorang individu dapat menghibur
individu lain.

2. Menginformasikan, vaitu memberikan informasi yang ingin diketahui oleh

pihak penerima.




3. Menstimulasi, yaitu memancing lawan bicara untuk ikut memberikan
timbal balik terhadap pembicara.

4. Meyakinkan, yaitu memberikan kesan yakin terhadap lawan bicaranya.

5. Menggerakkan, vaitu melakukan ajakan terhadap orang lain untuk

bunyi serta organ tubuh seperti kepala, tangan, dan roman atau mimik
muka.

2. Faktor psikologis mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
kelancaran dan kefasihan dalam berbicara. Emosi yang stabil, yang tidak
saja berpengaruh pada kualitas suara yang dihasilkan oleh alat ucap tetapi




Jjuga berpengaruh pada keruntutan bahan pembicaraan, apakah seseorang
berbicara dengan tertata atau tidak.

3. Faktor neurologis, yaitu jaringan saraf yang menghubungkan otak kecil
dengan mulut, telinga, dan organ tubub lain yang ikut dalam aktivitas
berbicara,
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dengan baik. Orang wa memiliki peran vang penting agar anak memiliki
kemampuan berbicara dan berbahasa. Banyak orang tua tidak menyadari
bahwa cara berkomunikasi dapat membuat anak tidak memiliki banyak
perbendaharaan kata-kata, kurang dipacu untuk berpikir logis, analisa, dan

membuat kesimpulan. Orang tua yang mengasuh anak dengan kasih sayang




yang cukup, sclalu mengajak anak berinteraksi dan berkomunikasi. Namun,
seringkali orang tua mengajak malas mengajak anaknya bicara dan hanya
bicara satu dua patah kata saja yang isinya instruksi atau jawaban sangat
singkat. Selain itu, anak tidak pernah diberi kesempatan  untuk

mengekspresikan diri sejak dini (lebih bahyak menjadi pendengar pasif)
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13) berpendapat bahwa, aspek kemampuan berbicara antara lain dapat
dijelaskan :
1. Ketepatan Pengucapan
Ketepatan pengucapan merupakan seluruh kegiatan yang dilakukan
dalam memproduksi bunyi bahasa yang meliputi artikulasi yaitu
bagaimana posisi alat bicara seperti lidah, gigi, bibir, dan langit-langit




pada waktu membentuk bunyi, baik vokal maupun konsonan. Kemampuan
pengucapan atau pelafalun terdiri dari keterampilan untuk mengucapkan
bunyi segmental yakni vokal dan konsonan dan bunyi-bunyi supramental

berupa tekanan dan intonasinya. Arsyad Siddik (1988:48) menyatakan

bahwa pengucapan bahasa dianggap baik diantara kalimat-kalimatnya

meninbulkan  pengaruh an akibal  bagi
pendengamya. Dalam membaca kemampuan gramatikal sangat penting
dikuasai seperti kemampuan memahami makna kata, kemampuan

memahami kalimat dan lain sebagainya.




3. Pembendaharaan Kata
Pembendaharaan kata merupakan kesanggupun seseorang untuk
mengartikan kata-kata dalam bahasa yang memungkinkan seseorang
tersebut memahami pembicaraan orang lain. Dahar & Rama Wilis

(1989:49) menyatakan bahwa kemampufin seseorang mengartikan kata-

s i
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5. Penguasaan Topik
Hartono (2005: 29) mengemukakan bahwa, pembicaraan formal selalu
menuntut persiapan. Tujuannyua supaya topik yang dipilih betul-betul

dikuasai. Penguasaan topik pembicaraan ini sangat menentukan




keberhasilan sescorang dalam berbicara. Arsjad (1991:45) berpendapat
bahwa, penguasaan topik yang tidak sempurna akan sangat mempengaruhi
kelancaran dalam berbicara, dan ketidaklancaran berbicara akan sangat
berpengaruh terhadap sikap dan mimik dalam berbicara. Apabila seorang

pembicara dapat menguasai topik pembicaraan dengan baik maka dia

sudah memiliki modal untuk berbi

pemecahannya.

4. Mempunyai kesempatan yang besar untuk menjadi pemimpin memeriukan
kemampuan berbicara dengan orang yang dipimpinnya.

5. Mempunyai peluang yang lebih sukses dalam mencan ilmu dan
memberikan ilmu kepada orang lain.




6. Mempunyai kemampuan untuk sukses dalam menjalankan pekerjaan yang
ada kaitannya dengan orang lain karena kemampuannya berbicara atau

Manfaat kemampuan berbicara ini adalah siswa dimungkinkan dapat

berperan lebih aktif dan merangsang berpikir kritis dalam kegiatan belajar

.A.
gt L

dan berbicara pada konferensi. Guntur Tarigan (1981: 22-23) memasukkan

beberapa kegiatan berbicara ke dalam kategori tersebut.




. Berbicara di Muka Umum

Pada umumnya dalam berbicara di muka umum, seorang pembicara
harus mampu terlihat menarik untuk didengarkan, Jenis pembicaraan
meliputi hal-hal berikut :

(a) Berbicara dalam situasi vyang /bersifat memberitahukan atau

melaporkan, bersifat informatif'/

Dalam berbicara pada diskusi kelnmpnkresnu biasanya lebih santai
dan waktu vang digunakan tidak harus baku, misalnya: tukar
pengalaman, percakapan, menyampaikan berita, menyampaikan

pengumuman, bertelepon, dan memberi petunjuk.




(c) Debat
Berdasarkan bentuk, maksud, dan metodenya, maka Guntur Tarigan
(1981: 22-23) mengklasifikasikan debat ke dalam tipe-tipe berikut ini:
1. Debat parlementer atau majelis.

2. Debat pemeriksaan ulangan.
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(Harymawan, 1993:1-2). Drama merupakan tiruan kehidupan manusia yang
diproyeksikan di atas pentas (Waluyo, 2001:1). Dari beberapa pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa drama adalah sebuah rangkaian cerita yang
berisi konflik manusia, berbentuk dialog, yang dickspresikan melalui pentas
dpertunjukan dengan menggunakan percakapan dan action dihadapan para

penonton,




Dalam kehidupan sekarang, drama mengandung arti yang lebih luas
ditinjau apakah drama sebagai salah sam jenis sastra atau drama sebagai
sebuah kesenmian yang mandiri. Naskah drama merupakan salah satu jenis

sastra yang disejajarkan dengan puisi dan prosa, sedangkan pementasan

\\\\\“ i hr////
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yaitu: 1) pembelajaran t

drama yang termasuk bidang teater (Waluyo, 2007:162). Dalam pembelajaran
teks drama yang termasuk sastra, pementasan drama dilakukan di kelas oleh
guru bahasa Indonesia. Disarankan agar dilakukan pementasan, meskipun

hanya sekali dalam satu semester dan berupa pementasan sederhana. Hal ini




dimaksudkan untuk melatih ketcrampilan siswa mulai dari pementasan kecil,

sebelum akhirnya menyajikan pementasan vang lebih besar (teater sekolah).

Dalam pembelajaran drama, siswa tidak cukup jika hanya diberi

pengetahuan tentang drama, tetapi mereka harus mampu untuk mengapresiasi

NNNNNN

menurut Benjamin

Berikut :

1) Kognitif
Kawasan kognitif dalam tujuan pengajaran berisi perilaku-perilaku
vang lebith menckankan pada aspek intelektual. Adapun aspek yang
termasuk dalam ranah kognitif menurut Bloom melalui Waluyo (2007:

167-168) adalah sebagai berikut :




(a) Pengetahuan,yang meliputi pengetahuan akan hal khusus (definisi,
membedakan, mendapatkan,mengingat, mengenal kembali)

(b) Pemahaman, yvang meliputi terfjemahan, penafsiran, perhitungan atau
ramalan

(c) Analisis, yang meliputi analisis hasil komunikasi untuk menarik

kesimpulan, dan menganalisi
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(a) Menerima (receiving), menyangkut minat siswa terhadap sesuatu.
Misalnya menerima terhadap pelajaran drama yang ditandai dengan
minat atau perhatian positif terhadap drama

(b) Menjawab /mereaksi (responding), artinya ikut berpartisipasi aktif

dalam pembelajaran bermain drama.




(¢) Menaruh penghargaan (valuing), siswa mampu memberikan penilaian

terhadap drama yang akan atau sudah dipentaskan.
(d) Mengorganisasikan sistem nilai, nilai-nilai dalam diri seseorang
bersifat kompleks, maka nilai-nilai itu bersifat kait mengkait, sehingga

menjadi sistem nilai.

(e) Mengadakan karakterisasi

///) J«g wa‘ :
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sesuatu, membau atau memegang dan mendeskripsikan tanda-tanda.
(b) Kesiapan, meliputi kesiapan mentalfisik dan emosional dalam
merespon.
(c) Respon terpimpin, meliputi imitasi, trial and error, mengikuti dan
mengadakan eksperimen,




(d) Mekanisme. meliputi memilih, merencanakan, melatih, dan
merangkaikan.

(e) Respon yang kompleks, meliputi adaptasi, penggunaan skil/l untuk
profesi dan melaporka atau menjelaskan.

Dalam pembelajaran drama, pemenitasan drama memasuki kawasan

S e
ainsesuai dengan tun
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terlepas dan dialog dan gerakan, karena inti dari sebuah drama adalah pada
kedua aspek tersebur. Manusia sebagai makhluk sosial, pada umumnya
menyukai hal-hal yang berbau imitasi, artinya suka meniru-niru apa yang
dilihatnya dalam pergaulan. Imitasi ini bisa meniru kebiasaan orang lain,

penampilan orang lain, cara berbicara orang lain dan sebagainya. Dalam hal




ini berarti sescorang sudah mulai melakukan kegiatan meniru. Scbhagai contoh
dapat dilihat ketika seorang anak bermain pasar-pasaran dengan teman-
lemannya.

Disadari atau tidak, anak tersebut sudah melakukan permainan drama.

Ketika anak-anak bermain pasar-pasaran, sebrang anak memerankan karakter

tokoh penjual yang mempunyai ! i merayu pembeli, ada

seorang anak yang meme
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‘gerakan sudah bagus. suara telah jadi jaminan, dan diksi juga mengena,
tetapi ckspresi mata kosong saja, maka dialog yang diucapkan kurang
meyakinkan penonton, karena itu, permainannya menjadi hambar atau

datar saja.




2) Gestur

Gestur atau plastik merupakan cara bersikap dan gerakan-gerakan

anggota badan, Gestur juga dapat diartikan sebagai sikap. Gestur atau
plastik juga dapat diartikan sebagai gerakan tubuh. Harymawan (1993:46)

Di dalam pembelajaran bahasa Indonesia, terdapat 4 aspek yvang
sangat penting dalam berbahasa yaitu mendengarkan, berbicara, menulis, dan
membaca. Permasalahan yang terjadi adalah rendahnya keterampilan

berbicara siswa kelas 111 SDN 167 Kasuso. Untuk mengatasi permasalahan di




‘atas. maka metode pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran
bahasa adalah melalui praktik drama,

Agar tujuan di atas tercapai, maka penelitian ini akan dilakukan
sebanyak 4 tahap vaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi dengan
harapan kemampuan berbahasa Indonesia si§Wa kelas ITT dapat meningkat

NS

Adapun kerangka pikir dala

A )
Bahasa Indon
N/,

Bagan Kerangka Pikir




C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka hipotesis tindakan yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah jika praktik drama diterapkan pada
mata pﬂlaja:an' bahasa Indonesia, maka keterampilan berbicara siswa kelas II1

SDN 167 Kasuso akan meningkat.




BAB 111

PROSEDUR PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action

Juni-Agustas 2020

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini yaitu praktik drama dan kemampuan berbahasa
Indonesia. Kedua fokus penelitian ini dioperasionalkan sebagai berikut:
|. Drama adalah sebuah rangkaian cerita yang berisi konflik manusia,
berbentuk dialog, yang diekspresikan melalui pentas dpertunjukan dengan
menggunakan percakapan dan action dihadapan para penonton,

31




. Prosedur Penelitian

2. Keterampilan berbicara adalah keterampilan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain

dengan bahasa lisan

Avlcrampl

Pencamatan/evaluasi

Perencanaan
| | !
Siklus IT Pelaksanaan Tindakan

Pengamatan/evaluasi |l




Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan sebagai berikut:
Siklus 1
1. Perencanaan
Perencanaan merupakan tahap yang paling pertama dilakukan sebelum

tahap-tahap selanjutnya. Sekaligus padd ) tahap ini dilakukan sermua
persiapan yang dibutuhkan selam; 'A ung. Beb

kegiatan yang dilakukan
1) Mempelajari d b
“\;\‘r{ ASge 4
2 |
Wiy,
\\\\‘ : ///./i (4'/
LN

3) Mengid
4) Setelah m

kemudian

pembelajaran,

5) Menyusun rencan
6) Membuat lembar observasi kegiatan guru dan siswa.
7) Membuat alat evaluasi,
2. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan tahap untuk mengimplementasikan
semua yang direncanakan pada tahap perencanaan, atau dengan kata lain




tahap ini merupakan tindak lanjut dari tahap perencanaan. Hal-hal vang
dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi kesiapan siswa untuk mengikuti proses belajar.

2) Guru memberikan orientasi pada siswa tentang tujuan pembelajaran dan

Seluruh  hasil pembelajaran  yang diperoleh pada tahap-tahap
sebelumnya melalui lembar observasi akan direfleksi pada tahap ini,

kemudian menilai dan mempelajari hasil belajar siswa pada siklus I, dan




hasil refleksi inilah yang selanjutnya dijadikan acuan bagi peneliti unmk
merencanakan perbaikan pada siklus berikutnya,
Siklus 1T

|. Perencanaan

v dens

observasi yang dilakukan pada siklus I, yaitu peneliti melakukan
pengamatan dan mencatat seluruh aktivitas guru dan siswa selama proses
belajar mengajar berlangsung berdasarkan lembar observasi yang telah
dibuat.




4. Refleksi
Pada tahap refleksi ini peneliti meninjau kembali hal-hal vang
dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya serta hasil yang diperoleh siswa
dengan membandingkan proses dan hasil belajar siswa pada siklus | dengan

siklus I1. Dan hasil yang diperoleh pada tghap observasi dan evaluasi pada

siklus I dan siklus IT dianalisis unt

we sty

dengan menggunakan tes hasil belaja

b. Data mengenai aktivitas siswa yang dikumpulkan dengan
menggunakan lembar observasi selama proses pembelajaran dibantu
oleh seorang observer.




F. Insrumen Penelitian
Instrumen penelitan yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah instrumen tes hasil belajar bahasa Indonesia. Tes hasil belujar Bahasa
Indonesia berupa tes lisan dalam bentuk prakiek drama langsung. Ada 5

aspek yang akan menjadi penilaian keteramfpilan berbicara pada saat praktek

No.

G. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
kuantitatif dan kualitatif. Untuk analisis kuantitaif digunakan statistik

deskriptif yaitu rata-rata dan persentase, tabel frekuensi, persentase nilai




terendah dan tertinggi, sedangkan analisis kualitatif yang digunakan adalah
kategorisasi skor skala 5. Menurut Nurkancana (1986) bahwa skor skala 5
minimal adalah pembagian yang terdiri dari 5 tingkatan penguasaan.

Kategori Skor Siswa

Tingkat Penguasaan




BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1) Tahap Perencanaan

a) Menyiapkan skenario pembelajaran melalui penggunaan praktik
drama,

b) Membuat dan menyusun drama yang akan dipentaskan oleh para
siswa,

¢) Menyiapkan pedoman observasi

39




2) Tahap Pelaksanaan
a) Berdoa bersama.
b) Mengabsen siswa.
¢) Mengelola kesiapan siswa untuk belajar.

d) Memotivasi siswa.

dengan memperbolehkan tiap kelompok membawa teks drama yang

berjudul “Tentang Belajar”.
m)Guru memberikan evaluasi.
Tahap pelaksanaan pada pertemuan 1, setiap kelompok diberikan

contoh cara bermain drama “Tentang Belajar” vang benar dan bagaimana




cara memahami isi teks dari drama vang telah dibagikan. Setelah guru
memberi contoh, setiap kelompok diberikan kesempatan mempelajarn
kembali naskah drama “Tentang Belajar” di kelompok masing-masing

kemudian setelah itu tiap kelompok kembali mempraktikkan drama

tersebut di depan kelas kemudian guru tanya jawab langsung
kepada setiap siswa, Dari kegi data dalam penelitian
pada pertemuan yang
b 4
Tabel 4.1 : 67
4 A )
No
1.
2
3
4.
5. N
6.
7. 4
8. Q) 0
9. ®
10. 0
11 M. 64
12 Ari 72
13. Suci R 58
14. Haik 60
15. Naila 70 | 50 | 50| 70 | 50 | 290 58
16. | Anisra Aprilia | 60 | 60 | 50 | 50 [ 60 | 280 56
17. Nirmalasari 50 | 60 | 50 | 50 | 60 270 34
18. | Syahril Afandi | 60 | 60 | 60 | 60 | 70 | 310 62
19. Jelmi 70 | 70 | 70 | 60 | 60 330 66
20. Auni Nur 50 | 70 [ 60 | 70 | 70 | 320 64
Rata-Rata 62,5 63 [ 62 [ 63 | 65
Jumlah 1.262
Rata - Rata 63,1




Keterangan :

L. Ekspresi

2. Penghayatan

3. Ketepatun Gerak

4. Ketepatan Intonasi
5. Ketepatan Artikulasi

Nilai Keterampilan Berbic

¢) Menyiapkan pedoman observasi
2) Tahap Pelaksanaan
‘a) Berdoa bersama.

b) Mengabsen siswa.

¢) Mengelola kesiapan siswa untuk belajar.




d) Memotivasi siswa.

€) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai.
f) Guru menyajikan materi sebagai pengantar.

£) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai.
h) Guru menjelaskan langkah-lang

contoh cara bermain’ drame

cara memahami isi teks dari drama yang telah dibagikan. Setelah guru
memberi contoh, setiap kelompok diberikan kesempatan mempelajari
kembali naskah drama “Tentang Belajar” di kelompok masing-masing
kemudian setelah itu tiap kelompok kembali mempraktikkan drama
tersebut di depan kelas tanpa menggunakan naskah drama kemudian guru




melakukan tanya jawab langsung kepada setiap siswa. Dari kegiatan di

atas diperoleh data dalam penelitian pada pertemuan 2 vang dapat dilihat
pada tabel berikut inj -

Tabel 4.2: Data Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 111 SDN 167

= ." N4
\'Q [ ‘\ \‘ {b
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1 b
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13.

Keterangan :

1. Ekspresi

2. Penghayatan

3. Ketepatan Gerak

4. Ketepatan Intonasi
5. Ketepatan Artikulasi




Nilai Keterampilan Berbicara = umlah Skor Perol

Banyaknya Aspek vang Dinilai
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh pada
pertemuan 2 hanya 66,3 dan masih perlu ditingkatkan. Maka dari itu

penelitian it akan dilanjutkan ke siklug Il dengan judul drama yang

berbeda.
Tabel 4.3 : Data Nilai A wa Kelas 111
N <4
1.
2.
3. b
4. \ A~
5. ~
6.
7.
8. ()
9,
10. :
11. ¥
12. b 73
13. S 60
14, Hai 60
15. Naila . 60
16. Anisra Aprilia 56 60 58
17. Nirmalasari 54 58 56
18. Svahril Afandi 62 66 64
19. Jelmi 66 68 66
20. Auni Nur 64 68 66
Jumiah 1.294
Nilai Rata-Rata Kelas 64,7




NA

Nilai uan 1 + Nilai P 2
2

Nilat Rata-Rata = Nilai Keseluruhan
Jumlah Keseluruhan Siswa

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh

maksimum 73, skor minimum 58, dan rata-rata kelas hanya 64,7 berada di
bawah nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 70 dari skor ideal 100.

Apabila skor hasil keterampilan berbicara melalui penggunaan prakiik
drama dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase skor pada tabel di bawah ini :



Tabel 4.5: Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Hasil
Keterampilan Membaca Ekstensif Siswa pada Siklus |

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase
1. 0-34 Sangat Rendah - 0 %
2, 35-54 Rendah 0 0 %
. 3
4,
5.

Tabel 4.6 : Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus 1

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0—64 Tidak Tuntas 10 50%
65 - 100 Tuntas 10 50%
Jumlah 20 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada siklus I, dart 20 siswa hanya

10 siswa (50%) yang tuntas belajarnya dan yang tidak tuntas sebanyak 10




siswa (50%). Artinya masih banyak siswa yang memerlukan perbaikan. Olch
karena itu, akan diusahakan perbaikan pada siklus 1.

3) Tahap Observasi

Pada tahap observasi siklus [ tercatat sikap vang terjadi pada setiap

S & masih ada siswa yang
a) Pada A /t. \&\\'\n‘

N R e Y

belajar mengajar b

4) Tahap Refleksi
Pada siklus T, proses pembelajaran diawali dengan pengenalan praktik

drama. Penggunaan metode ini pada awalnya masih banyak siswa yang kurang

tertarik dengan ditandainya Beberapa aspek yang masih memiliki skor rendah,
yakni aspek ekspresi dan penghayatan perlu untuk diperbaiki. Aspek ekspresi
memperoleh skor rata-rata 6,12, Beberapa siswa masih belum dapat bermain




drama dengan ekspresi, mimik muka dan gerak tubuh mercka masih terlihat
monoton dan tidak menyesuaikan karakter serta dialog. Aspek penghayatan
memperoleh skor rata-rata 64,5. Saat praktik bermain drama, siswa masih ada

yang memerankan tokoh dengan tidak serius dan masih sering tertawa di

d) Memotivasi siswa.
¢) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai.

f) Guru menyajikan materi scbagai pengantar.

g) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai.

h) Guru menjelaskan  langkah-langkah pelaksanaan tentang model

pembelajaran yang akan digunakan.




1) Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok. Tiap kelompok terdiri
dari 5 siswa.

1) Masing-masing kelompok mendapatkan tesk drama yang berjudul
“Arti Seorang Sahabat”,

k) Guru memberikan kesempatan kepada

/N

masing-masing kelompok
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AN
masing-masing
tanya jawab langsung kepada setiap siswa. Dari kegiatan di atas diperoleh
data dalam penelitian pada pertemuan yang dapat dilihat pada tabel berikut

ini -




Tabel 4.7:  Data Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IT1 SDN 167
Kasuso Kabupatan Bulukumba Pada Siklus T

Pertemuan 1
. Aspek yang Dinilai Nilai Ket.
No. | NamwSiws 13713 | 4] 5 | iears
¥, Rahmayani 70 | 70| 70 | 70 | 70 350 70
2. Raihan 80 | 70 | 70 | 80 | 70 370 74
3. | NurulHikma | 70 | 70 | 70 jJA70 | 70 350 70
4. Afdal 70 | 70 70 370 74
5. Hajra Ayatul | 80 | 7 350 70
6. Aliyani 70 350 70
7. | Alika Meilani 68
8. Ahrul 68
9. Ari R 72
10. M.
11.
12, o
13
14. Y
15.
16.
17.
18.
19. \J <
20,
0 0
\J
Keterangan : S A A D F
|. Ekspresi
2. Penghayatan
3. Ketepatan Gerak
4. Ketepatan Intonasi
5. Ketepatan Artikulas:
Nilai Keterampilan Berbicara = lah Skor Perolehan

Banyaknya Aspek yang Dinilai




Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperolch pada
pertemuan | di Siklus II adalah 70,5 dan sudah berada dalam kategori
baik.

b. Pertemuan 2 (Kamis, 30 Juli 2020)

1} Tahap Perencanaan

g) Guru menjelask:

h) Guru menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan tentang model
pembelajaran yang akan digunakan.

i) Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok. Tiap kelompok terdiri

dari 5 siswa.




J) Masing-masing kelompok mendapatkan tesk drama yang berjudul
“Arti Seorang Sahabat™.

k) Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok
membaca teks drama yang telah dibagikan, setelah itu mendiskusikan
lentang pembagian peran tiap anggota dalam drama tersebut.

1) Guru menyuruh setiap kelompe /\" ! drmnﬁtﬁrs‘ebuttanpa
membawa teks drame /, /

te
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Data Keterampilan Berbicara Siswa Kelas ITI SDN 167

Tabel 4.8 :
Kasuso Kabupatan Bulukumba Pada Siklus 11
Pertemuan 2
. . Aspek vang Dinilai ) Nilai Ket.
No. | Nama Siswa T3 3 £ 3 5 Jumlah Beibicies
| Rahmayam B0 | 70 | BO | 70 | 70 370 74
2. Raihan 80 | 80 | B0 | 80 | 80 400 80
3. | NurulHikma | 80 | 80 | 70 | 80 | 80 390 78




4 Afdal 70080 ] 80 T80 70 [ 380 76
5. | HajraAvatul [ 80| 70 [ 80 | 80 | 80 | 390 78
6. Alivani 80 | 70 | 80 | 70 | 8O | 380 76
7. | AlikaMeilani | 70 | 80 | 80 | 70 | 80 | 380 76
8. Ahrul 80 | 80 | 80 | 80 | B0 | 400 80
9. | AriRamdani | 80 | 80 | 80 | 80 | 80 | 400 80
10. M. Raffa 80 70 | 70 [ 70 | 80 | 370 74
11, M. Ratti 80 | 80 ' 380 76
12. Ariyanti 80 400 80
13. Suci R 80 390 78

74

14. Haikal
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Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh pada
pertemuan 2 di siklus [T sudah mencapai 77 dan masuk dalam kategori baik.
Maka dari itu penelitian ini tidak akan dilanjutkan ke siklus 111 karena telah

mencapai KKM yang sudah ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 70,




Tabel 4.9 : Data Nilai Akhir Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 111
SDN 167 Kasuso Kabupatan Bulukumba Melalui
Penggunaan Praktik Drama Pada Siklus 11

_ _ Nilai Ket. Nilai Ket. Nilai
No. Nama Siswa Berbicara Berbicara Akhi
Pertemuan | Pertemuan 2 “
L Rahmayam 70 74 72
2. Raihan 74 R 80 77
3. i
4,
5
6,
T
.
9,
10,
1

Nilai Rata-Rata = Nilai Keseluruhan
Jumlah Keseluruhan Siswa

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh
pada siklus 11 mencapai 81 dan sudah mencapai kriteria  indikator

keberhasilan yaitu 80%.




Deskripsi hasil belajar siswa sccara kuantitatif berdasarkan hasil tes
siklus IT dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.10 : Statistik Skor Penguasaan Siswa pada Tes Siklus 11

Statistik Nilai Statistik
Subjek 20
Skor ldeal
Skor Maksimum
Skor Minimum
Skor Rata-Rata

)
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1 0-34

2, 35-54

3. 55-64 ( ;

4 65— 84 Tinggi 20 100 %

5 85— 100 Sangat Tinggi 0 0 %
Jumlah 20 100

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tudak ada siswa vang

berada dalam kategori sangat rendah (0%), kategori rendah 0 siswa (0%),




kategori sedang 0 siswa (0%), kategori tinggi 20 siswa (100%), dan 0 siswa
yang berada dalam kategori sangat tinggi (0%) pada siklus 1I. Dapat
disimpulkan bahwa hasil keterampilan berbicara yang diperoleh siswa

melalui penggunaan praktik drama pada siklus 11 mencapai rata-rata 81 dan

berada dalam kategori tinggi.
Apabila peningkatan kete

ada siswa (0%)

siswa (100%). Arti

dilanjutkan ke siklus
Untuk melihat peningkatan  keterampilan berbicara melalui
penggunaan praktik drama dalam setiap siklus tercatat pada tabel berikut :




Tabel 4.11 : Peningkatan keterampilan Berbicara Siswa pada Setiap

Siklus
Skor Perolehan Siswa Tuntas Tidak Tuntas
Siklus s : . I
Min | Maks | Rata-Rata | Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
siklus | 58 73 64,7 10 50 % 10 50 %
siklus 11 : ' 81 i} 0%
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memberikan indikasi bahwa keterampilan berrbicara siswa mengalami

peningkatan yang sangat signifikan setelah menggunakan praktik drama.




1. Tahap Observasi

Selama penelitian, selain terjadi peningkatan keterampilan berbicara
pada siklus T dan Siklus 1 tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada setiap
siswa terhadap pelajaran bahasa Indonesia. Perubahan tersebut diperoleh dari

lembar observasi pada setiap pertemuan

an@. dicatat pada setiap siklus.
Lembar observasi tersebut untuk me ./.‘/\ n sikap siswa selama
proses belajar mengajar berlangsiing d

Sk A
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proses belajar meng

2. Tahap Refleksi
Sctelah merefleksi hasil pelaksanaan siklus 1, diperoleh suatu
gambaran tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus 11 sebagai perbaikan

dari tindakan yang dilakukan pada siklus 1.




Pada siklus 11 terlihat peningkatan keterampilan berbicara. Hal ini
terlihat dari keberhasilan proses dapat dilihat dari peran siswa selama proses
pembelajaran dan situasi pembelajaran. Dalam pembelajaran siklus IT ini, siswa
terlihat sangat aktif dan berantusias dibandingkan pertemuan siklus 1.

Pemberian masukan (feedback) menjadikan sigwa lebih percaya diri. Siswa

aan diri itu pula yang

Proses pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia sebaiknya
diterapkan dalam pembelajaran yang menarik dan tidak membuat siswa
menjadi bosan, Bahasa Indonesia SD adalah program untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan berbahasa dan sikap positif terhadap bahasa

Indonesia. Untuk meningkatkan keterampilan berbicara salah satunya adalah




dengan memberikan pemecahan masalah terhadap permasalahan yang
menghambat siswa. Hal ini dapat dilaksanakan antara lain dengan mengadakan
penelitian tindakan kelas. Peneliti bersama guru kelas [11 mengidentifikasi
permasalahan yang menghambat pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan
pada pembelajaran pratindakan Bahasa Indonesia

guru belum menggunakan
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contoh cara bermain d
memahami isi teks da
contoh, setiap kelompok diberikan kesempatan mempelajari kembali naskah
drama “Tentang Belajar” di kelompok masing-masing kemudian setelah itu
tap kelompok kembali memprakiikkan drama tersebut di depan kelas

kemudian guru melakukan tanya jawab langsung kepada setiap siswa. Nilai

rata-rala yang diperoleh pada pertemuan 1 hanya 63.1 dan masih perlu




ditingkatkan. Maka dari itu penelitian ini akan dilanjutkan ke siklus 1
pertemuan kedua dengan teks drama yang sama.

Tahap pelaksanaan pada pertemuan 2, setiap kelompok diberikan
contoh cara bermain drama “Tentang Belajar” yang benar dan bagaimana cara

memahami isi teks dari drama yang telah dibagikan. Setelah guru memberi

contoh, setiap kelompok diberikan kesefp: cmpelajari kembali naskah

drama “Tentang Belajar™ di ,/ setelah itu

monoton dan tidak menyesuaikan karakter serta dialog. Aspek penghayatan
memperoleh skor rata-rata 64,5, Saat praktik bermain drama, siswa masih ada
yang memerankan tokoh dengan tidak serius dan masih sering tertawa di

tengah permainan,




Tahap pelaksanaan pada pertemuan 1 Siklus 1L, setiap kelompok
diberikan contoh cara bermain drama “Arti Seorang Sahabat” yang benar dan
bagaimana cara memahami isi teks dari drama yang telah dibagikan. Setelah
guru memberi contoh, setiap kelompok diberikan kesempatan mempelajari

kembali naskah drama “Arti Seorang Sahabay®.di kelompok masing-masing

Maka dari itu penelitian ini tidak akan dilanjutkan ke siklus 111 karena telah
mencapal KKM yang sudah ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 70.
Pada siklus II terjadi peningkatan skor rata-rata keterampilan

berbicara setelah menggunakan praktik drama. Dari kategori cukup pada

siklus | dengan skor rata-rata 64,7 meningkat menjadi §1 pada siklus II




dengan kategori tinggi. Dalam tabel juga menunjukkan bahwa pada siklus I

ketuntasan dalam kegiatan belajar mengajar juga tercapai. Hal ini ditandai

dengan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar meningkat, yaitu dari
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|. Dalam upaya peningkatan keterampilan berbicara siswa di semua jenjang
pendidikan, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkan
kompetensi guru dalam bidangnya masing-masing.

2. Guru sebaiknya menjadikan praktik drama sebagai suatu alternatif
pembelajaran bahasa Indonesia dalam meningkatkan keterampilan

berbicara siswa,




3. Karena hal ini sangat bermanfaat bagi guru dan siswa, maka sebaiknya hal
ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam pembelajaran bahasa

Indonesia ataupun pelajaran lainnya.

4. Dengan selesainya skripsi ini diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran
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LAMPIRAN 1 |

Data Keterampilan Berbicara Siswa Kelas III SDN 167 Kasuso
Kabupatan Bulukumba Pada Siklus I Pertemuan 1

N Aspek yang Dinilai Nilai Ket.

No. | Nama Siswa I 2 1312713 Jumlah Beibicata

1. Rahmayani 50 | 70 | 60 | 60 310 62

2. Raihan 80 | 70 | 60 68

3 Nurul Hikma 70 | 70 66

4. Afdal 50 64

5 Hajra Ayatul

6. Aliyani

7. | Alika Mei /

8. 62

y :

10, Yy
11.

12. A\

13. Su

14,

15. Nai :

16. | Anisra A A
17 Nirmal &
18. | Syahril Afa

19. Jelmi

20. Auni Nur




LAMPIRAN 2

Data Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 11 SDN 167 Kasuso
Kabupatan Bulukumba Pada Siklus I Pertemuan 2

1 2 3 4 ‘ Berbicara
60 ' G 3 '
80

V4

4!4.‘
0//%
a4
T g

L
70,1 70 |
\\‘\ A.\i hf ‘

10. R 20 | | 7070

19.
20.




LAMPIRAN 3

Data Nilai Akhir Keterampilan Berbicara Siswa Kelas I1I SDN 167 Kasuso
Kabupatan Bulukumba Melalui Penggunaan Praktik Drama Pada Siklus 1

Nilai Ket. |  Nilai Ket. "
Na. Nama Siswa Berbicara icara i
Pertemuan | uan 2 A
. Rahmayani 62 64
2. Raihan 70
3. Nurul Hikma 7
4. Afdal b 4
5. Hajra A
6. Alj <
7 :
Eq \J
9.
10.
11.
12. ;
13. S - N
14. Hai
15. Nail
16. Anisra : s
17. Nirmalas
18. Syahril
19. Jelmi AW
20. Auni Nur
Jumlah
Nilai Rata-Rata Kelas 64,7




LAMPIRAN 4

Data Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 111 SDN 167 Kasuso |
Kabupatan Bulukumba Pada Siklus IT Pertemuan 1

Aspek yang Dimnilai £ Nilai Ket.

U [ 2] 3 | 4] 5 Berbicara
I. | Rahmayani | 70 | 70 | 70 70
2, Raihan 80 | 70

3. | Nurul Hikma | 70
70

llllllll




LAMPIRAN 5

Data Keterampilan Berbicara Siswa Kelas I1 SDN 167 Kasuso
Kabupatan Bulukumba Pada Siklus II Pertemuan 2

. Aspek yang Dinilai Nilai Ket.

No. | Nama Siswa T T=2173 a3 Jumbah Berbicara
1. Rahmayani B0 | 70 | BO ' 74
2. Raihan 80 | 80 B0
3. Nurul Hikma | 80
4, Afdal 70
3 Hajra Avatul
6,
7. | Alika Mei
8.
9. Y
10. /A7
1. D | 380 )
12. 400
13. =
14.
1S.
16. | Anisra Aprilia
'L ilass
18. | Syahril Afanc
19.
20. 'Y gl i

Rata-Rata 7.5, l’{A\AN{ 9] o8




LAMPIRAN 6

Data Nilai Akhir Keterampilan Berbicara Siswa Kelas [11 SDN 167 Kasuso
Kabupatan Bulukumba Melalui Penggunaan Praktik Drama Pada Siklus 11

Nilai Ket. Nilai Ket. Nilai
No. | MNama Siswa Beshicar Berbicara 5

Akhir
Pertemuan | Pertemuan 2

72




LAMPIRAN 7

NASKAH DRAMA SIKLUS 1
Judul : Tentang Belajar
Tema : Pendidikan
Alur : Pendek
Pemeran I
Penokohan :

o - lan sudak menj '?-
Suatu ketik ,,_” 714 \-q:\\\\“llll

S,q'?

diadakannya it do \
e " 2 \\-» ol @ > «l e
sebanghu di un Budi i
pelajaran yang' see il

\S N

N

kebingungan da
5 sekawan, Adi, b

r e

Dialog Drama

Banu:
“Din, aku minta jawabhe
Dini:

“Adan C"

Sita:
“kalau soal nomor 10,11 dan 15 jawabannya apa Ban?

Banu:
“I0A, 11 D, nomor 15 aku helum™

Adi:
“Huss, jangan kencang-kencang nanti gurunya dengar”

Sita:
“soalnya sulit sekali, masih banyak yang belum aku kerjakan "




Mereka berempat saling contek-mencontek seperti pelajar lainnya. Tapi tidak
dengan Budi, ia terlihat rileks dan mengerjakan soal wjian sendiri tanpa
menconiek.

Banu:

“Bud, kamu sudah selesai? "
Budi:

“Belum, tinggal 3 soal lagi "

Banu:
“Aku minta jawaban nomor 15 sampai
Budi:

“Tidak Bisa Ban,"

Banu:

“Kenapa? Kita saha
Dini: /

Sita:
"Kenapa memang Bud
Budi:
“"Mencontek atau pun

Dini:
“Iva Bud, bantu kami"”

Budi:

“tetap tidak bisa"

Adi:

“va sudah, biarkan. Urus saja dirimu sendiri Bud, dan kami wrus diri kami
sendiri.” (marah dan kesal)

Banu: _
“biarkan, kita lihat di buku saja”




Banu lalu mengeluarkan buku darvi kolong bangkunva secara diam-diam,
‘kemudian melihat rumus dan jawaban di dalamnya. Lalu Sita menanvakan
‘hasilnya.

Sita: _

"Bagaimana Ban? Ada tidak?

Banu:
“ada, kalian dengarya, 154, 16D, 17D, I8 B, 194, 20 C"

pun mendengarnva dan

Karena suara Banu yang agak terdengar ke
menghampiri mereka berempat, '
Guru:
“Kalian ini, mencontek terus._Kelua

Adi:

“lya, Budi benar"
Banu:

“Disaat seperti ini, b
Sita:

“Aku menyesal!”

Adi.Dini&Banu,
“Aku juga" bersama

 Setelah it Budi keluar dari kelas dan menghampiri mereka. Kemudian Budi ikut
berdiri hormat seperti vang lain.

Dini: _
“kenapa bud? Kamu di hukum juga"

Budi:
“Tidak, aku ingin menjalani hukuman kalian juga. Kita sahabat kan? Aku ingin
kita bersama”




Sita: | |

“aku berharap ini menjadi pelajaran kita semua”
Dini:

“dan tidak kita ulangi lagi”
Adi:

“Kita sahabat sejati”

Lalu mereka semua menjalani hukuman deng

penwh senyum dan fawa.
Persahabatan akan mengalahkan segala kebu




LAMPIRAN §

NASKAH DRAMA SIKLUS Il

Judul 1 Arti Seorang Sahabat

Tema : Sosial
Alur : Pendek
Pemeran : 5orang
Penokohan :

\\\\\\"m//

Dialog Drama

Mimi
Ami, kamu kenapa:
masalah apa?

Ami
Nggﬂkkﬂk ﬂh{ ﬂggﬂk Tl
mukaku terlihat pucat.

Mimi ‘
Masalahnya, muka kamu nggak cuman terlihat pucat, tapi kamu seperti arﬂmg
vang sedang kebingungan. Ami pun berusaha mengelak.

Ami
Ah kamu bisa aja sih! aku nggak kenapa-kenapa kok. Bener aku cuma nnggﬂk
cukup tidur aja. Mimi pun terdiam, dan tidak lama kemudian datanglah Linda.

Linda
Hai, kalian lagi pada ngapain disini? Oww... kamu kenapa, Ami? kok kamu

kelihatan pucat amat?




Mimi 3
Nah, benarkan, kalau kamu tuh terlihat nggak kayak biasanya. Udahlah, kamu
ngomong dja, ada apa sebenarnya?

Iyva Ami, kita ini kan sahabat. Kalau kamu ada masalah, coba cerita ke kami
berdua. Kami pasti akan berusaha untuk membantu.

Ami tetap berusaha menutupi masalah yang dihadapinya, karena tidak ingin
-merepotkan kedua temannuva itu.

Ami :
Udahlah, aku nggak kenapa-kenapadkol i bilang, aku nggak
cukup tidur.

Jovan

Sama seperti Linda dan Mimi, Jovan dan Dion pun langsung menanyakan sesuatu
ke pada Ami yang dilihatnva tidak seperti biasanva.

I N

Jovan
Eh.. Ami, kamu kenapa?




Ami

Aku kenapa emang?

Dion

Yah.. kamu, orang ditanva bener-bener malah jawabnya gitu lagi!

Nggak tahu si Ami nih.. aku yakin dia pasti lugi ade masalah, tapi ngguk tahu

kenapa dia nggak mau ngomong, padahal kita nihkan sahabat, Jadi gimana gitu
kalau ada seorang sahabat yang nggak terbuka gi

Ami

Aku nggak bisa menambah be
hisa menyekolahkan aku. Pas
lagi bergantung pada ibuku.

Keempat sahabat Ami pun terdiam sambil memikirkan jalan terbaik untuk Ami,
Jovan kemudian memberikan usulan untuk Ami

Jovan ;
Ok Ami, gimana kalau aku coba tanvakan ke tante aku barang kali dia butuh
karyawan pari time.




 Dion
Iya, tante kamukan punya supermarket.

ayaknya itu ide bagus deh, Kalau tante Jovan emang butuh karvawan part time,
kamu kan bisa simpan wang kamu untuwk biaya sekolah. Kamu mawkan, Ami? Ami
menerima penawaran Jovan.

Ami ;
Baiklah kalau begitu, aku pasti mau kalau tantelJovan emang butuh karvawan
part time.




LAMPIRAN 9

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) LURING

SIKLUS I PERTEMUAN 1
Satuan Pendidikan : SDN 167 Kasuso

Tema 1/ Subtema 3 . Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk

Pembelajaran
Kelas / Semester
Muatan Pelajaran
Alokasi Waktu

WY s

v
i

(]

\

At me ‘\ |\'\.’\\
000 dengan b
iy N
h /

dipimpin oleh salal
* Mengecek kehadiran peserta didik.
= Menyanyikan lagu nasional. Guru memberikan
penguatan  tentang  pentingnya —menanamkan
B semangat Nasionalisme. (Nasioanalis) 3
BN« Peinbiscasn membaca |5 menit dimulai dengan gery | 20 Metit
mencenitakan tentang kisah masa kecil salah satu
tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, makan/minuman
' sehat, cerita inspirasi dan motivasi.
1' * (uru menyampaikan tema, subtema, tujuan dan
. | manfaat pembelajaran pada pertemuan terscbut dan




ruang lingkup materi.

& Ayo Mengamati :

= Siswa dibagi ke dalam 4 kelompok yang
beranggotakan 5 orang.

* Guru membagikan naskah drama “Tentang
Belajar”

* Siswa membaca naskah drama secara bergantian.

= Siswa berdiskusi tentang pembagian tokoh kepada

teman kelompoknya.
* Minta setiap kelg empraktikkan drama
: 1 membawa naskah

(3
.

......

& Ayo Berkreasi :

‘= Siswa mengamati gambar dekoratif hewan.

* Scbelum siswa berlatih menggambar dekoratif
dengan tema ayam dan induk ayam, siswa
berlatih membuat garis lengkung dan zigzag
terlebih dabulu dengan cara menebalkan garis,

* Siswa berlatih menggambar induk dan anak
ayam,

» Siswa mewarnai gambar hasil karyanya.




| & Ayo Berlatih :

* Siswa mengingat kembali mengenai cara
menyelesaikan soal-soal perkalian.

* Penjumlahan berulang dengan bilangan yang
sama di sebut perkalian.
Contoh soal: Udin memiliki hewan peliharaan.
Hewan peliharaan Udin adalah 2 ayam betina dan
2 ayam jantan. Kedua ayam betina peliharaan

Udin bertelur masing-masing 10 butir. Setelah

lllllllllllll
= 7

2. Penilaian Pengetahuan
Tex Tertulis »

Seaclatmasi b osry wmesasl grscsbhasliosrs sl bha st me-mesesl w aosvntasky #
(= e -

b». BB -~ B




3. Penilaian Keterampilan
a. Praktik Drama
b. Membuat Gambar Dekoratif

Kasuso, Senin / 20 Juli 2020




LAMPIRAN 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) LURING

SIKLUS T PERTEMUAN 2
Satuan Pendidikan : SDN 167 Kasuso

Tema 1/ Subtema 3 : Pertumbuhan dzm Pertmnbangan Makhluk

Pembelajaran
Kelas / Semester

Muatan Pelajaran
Alokasi Waktu

emberikan salam dan mengajak berdo’a

dipimpin oleh salah seorang siswa. (Religius)

= Mengecek kehadiran peserta didik.

* Menyanyikan lagu nasional. Guru memberikan -

Fembnta penguatan lentang pentingnya menanamkan 2 Mealt
semangat Nasionalisme. (Nasioanalis)

* Pembiasaan membaca 15 menit dimulai dengan
guru menceritakan tentang kisah masa kecil salah




satu  tokoh dunia, keschatan, kebersihan,
makan/minuman  schat, cerita inspirasi dan
: motivasi.

= (uru menyampaikan tema, subtema, mjuan dan
| manfaat pembelajaran pada pertemuan tersebut

dan ruang lingkup materi.

I Ayo Mengamati :
= Siswa dibagi ke dalam 4 kelompok yang

1]

menumbuhkan rasa nasionalisme,

toleransi. (Nasionalis)

Salam dan do'a penutup di pimpin oleh salah satu
siswa. (Religius)

L ]




C. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
I. Penilaian Sikap ( Observasi dan Pencatatan Sikap Siswa selama Proses

Kegiatan Belajar )
Hasil Observasi Dirangkum Dalam Jurnal Perkembangan Sikap

H!-E*'Hh?

I S.Pd DIAN ANDRIANI

Nip. 19700115 199212 1 002 Nim : 105401134618




LAMPIRAN 11
SOAL TES FORMATIF SIKLUS 1

Kerjakan soal di bawah dengan dengan jawaban vang benar!

1. Tuliskan tokoh yang ada dalam drama “Tentang Belajar™!

A
$ & Wiy
NN SN 4

e K
E ?_:“

‘,




JAWABAN TES FORMATIF SIKLUS 1
1. Adi, Banu, Budi, Sita, dan Dini
2. Sekolah

3. Mencontek atau memberi contek adalah hal bur




EAMPIRAN 12

HASIL TES FORMATIF SIKLUS 1

Skor Perolehan

Nama Murid

/

£
Ari Ramds 3
M. Raff
Ariyanti

> ‘ v

A ‘JIOA‘A\-N DIX‘V\

Anisra Aprilia

Nirmalasari _ . :
Syahril Afandi J|3|13[3|3|13|3 |3 92 | Sangat Tinggi
Jelmi 5131311213 [3 |1 77 Tinggi
Auni Nur 4133 (3|1(3]3]1 81 Tinggi
Jumlah 1668
Tinggi
Rata — Rata 834




LAMPIRAN 13

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) LURING

SIKLUS Il PERTEMUAN I
Satuan Pendidikan : SD 167 Kasuso )
Tema 1/ Subtema 4 : Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk
Hidup / Pertumbuhan dan Perkembangan

Pembelajaran
Kelas / Semester
Muatan Pelajaran
Alokasi Waktu

" Guru memberikan dan mengajak berdo'a
| dipimpin oleh salah scorang siswa. (Religius)

* Mengecek kehadiran peserta didik.

= Menyanyikan lagu nasional. Guru memberikan
| penguatan tentang pentingnya menanamkan | 20 Menit
! semangat Nasionalisme. (Nasioanalis)

= Pembiasaan membaca 15 menit dimulai dengan
guru menceritakan tentang kisah masa kecil salah
satu  tokoh dunia, keschatan, kebersihan,




makan/minuman schat, cerita inspirasi dan
motivasi.

Guru menyampaikan tema, subtema, tujuan dan
mantaat pembelajaran pada pertemuan tersebut
dan ruang lingkup materi.

Ayo Mengamari dan Berlatih :
» Siswa dibagi ke dalam 4 kelompok yang

* Guru membagikan naskah drama “Tentang

) LR R e
E TGET b‘.*il.ﬁ aral
Sk i,

- Upayakan daun yang diambil adalah daun
yang sudah kering dan terjatuh agar tidak
merusak tanaman. Ambil daun kering lebih
banyak untuk kegiatan selanjutnya.

- Setelah mengumpulkan bahan, siapkan
media untuk menempel dan bahan lainnya
yang diperlukan. Supaya lebih tahan lama,
akan lebih baik jika daun kering dilaminasi
atau dilapisi dengan isolasi.

- Setelah ditempel, berikan keterangan nama




tumbuhan dan cara berkembang biak.

- Berikan identitas kelompok pada lembar
paling awal, dan beri hiasan agar laporan
koleksi daun kering tampak lebih menarik.

4 Ayo Berkreasi :
» Siswa mengamati salah satu contoh kerajinan

mozaik.
= Siswa berlatih menghia gambar dengan
tempelan daun ker g disebut dengan

kerajinan mozai

7 e~

-

P, N
////'m‘\\\\\\
v
>,

~in
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2. Penilaian Pengetahuan
Tes Tertulis :
2. Siti membagi 153 biji salak kepada tiga orang
temannya. Setiap anak mendapat biji salak

sama banyak. Berapa banyak biji yang diterima
setiap anak?

I53:3 =...

————— T e a——— = A S e e e - — - —_——

7
;
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LAMPIRAN 14

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) LURING

SIKLUS IT PERTEMUAN 2
Satuan Pendidikan . SDN 167 Kasuso
Tema 1/ Subtema 4 . Pertumbuhan dan Pm‘kembangan Makhluk

Hidup /Pertumbuban dan Perkembangan

Pembelajaran
Kelas / Semester
Muatan Pelajaran
Alokasi Waktu

Guru  memberikan  salam dan  mengajak
| berdo’a dipimpin oleh salah seorang siswa.
I (Religius)

=+ ¢ | ®* Mengecek kehadiran peserta didik.
= Menyanyikan lagu nasional. Guru memberikan
' penguatan tentang pentingnya menanamkan
| semangat Nasionalisme. (Nasioanalis)

- » Pembiasaan membaca 15 menit  dimulai

20 Menit




dengan guru menceritakan tentang kisah masa
kecil salah satu tokoh dunia, kesehatan,
kebersihan, makan/minuman sehat, cerita
inspirasi dan motivasi.

* CGuru menyampaikan tema, subtema, wjuan
dan mantaat pembelajaran pada pertemuan
tersebut dan ruang lingkup materi.

| & Ayo Mengamati dan Berlatih:

siswa.

- Ukurlah  jarak  lompatan  siswa
menggunakan batang pohon.

- Amati siswa vang paling jauh
lompatannya.

4 Ayo Berlatih:
= Siswa mengamati gambar Siti sedang
bekerja sama membuat  getuk.  Getuk




= Siswa menulis pengalaman

adalah makanan tradisional yang berbahan
dasar umbi-umbian. Saat bekerja mercka
membagi tugas dengan merata, sehingga
semua pekerjaan dapat diselesaikan dengan
baik dan dalam wakiu yang lebih singkat.

dengan teman pada tempat yang tersedia.

bekerja sama

ini.

» Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari

15 Menit

"EITIGAND:

P20,

Tuliskan persamaan dan perbedaan

TN
l’ I ’ N\

SN
\
\

yang terlihat.




3. Penilaian Keterampilan
a. Melakukan Gerakan Kombinasi Lari dan Lompat
b. Berbicara Menyampaikan Pengalaman Bekerja Sama

Kasuso, Kamis /30 fuli 2020
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SOAL TES FORMATIF SIKLUS 11

Kerjakan soal di bawah dengan dengan jawaban yang benar!




JAWABAN TES FORMATIF SIKLUS IT

1. Mimi, Ami, Linda, Jovan, Dion

2. Jovan dan Dion
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HASIL TES FORMATIF SIKLUS IT

Nama Murid

Rahmayani

N

AT
=

7z

-~

o
;7

‘Anisra Aprilia
Nirmalasari :
Syahril Afandi 3 3133 100 | Sangat Tinggi
Jelmi 3 3[3]1] 85 Tinggi
Auni Nur 3 33| 92 | Sangat Tingg
Jumlah 1861 Sangat
Rata — Rata 93,05 Tinggi
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FOTO DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN







DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DIAN ANDRIANIL, 2021 Dilahirkan di Kasuso
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Keterampilan Berbicara Melalui Praktik Drama Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Pada Siswa Kelas ITI SDN 167 Kasuso™.




